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erdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian & pembahasan yang telah di lakukan dalam
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elitiandini, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan body shaming secara verbal dan non-verbal

|dapat dari pemaknaan tanda denotasi dan konotasi milik Roland Barthes. Makna denotasi

l;tapw‘@_em

ongtasi yang menunjukkan tindakan body shaming yang dilakukan secara verbal dan
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rbai dapat dilihat dari dialog dan tindakan yang dilakukan oleh tokoh film “Imperfect”
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. Body shaming verbal terlihat dari beberapa scene yang ditandai dengan penghinaan ukuran

e

, warna kulit, dan penampilan. Sedangkan tindakan body shaming secara non-verbal terdapat
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a bebérapa scene yang ditandai dengan tatapan sinis, mendorong, bahkan menertawakan.
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=Selain itu? tindakan body shaming juga terlihat pada penampilan para tokoh antara wanita bertubuh
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Namup, melalui film ini kita belajar tentang rasa syukur. Bukan hanya bersyukur dengan
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daan fisik yang kita miliki, tetapi juga bersyukur saat di sekitar kita ada orang-orang yang mau
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nerimid Kita apa adanya. Denotasi dalam film “Imperfect” melalui analisis semiotika Roland

thes %(aitu orang yang datang ke kantor dengan mengenakan pakaiannya yang sederhana

tohnya dengan memakai seperti pakaian apa adanya , rambut yang berantakan, wajah yang
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urang cantik dan bertubuh gemuk akan kurang di hargai karena fisik yang dimiliki oleh orang

ueﬁgde

tersebut dan dianggap rendah atau tidak pantas.

Kebaityakkan dari warga Indonesia tidak menyadari bahwa hal itu ada dan sangat merugikan
dan berdampak bagi masa depan seseorang. Bullying itu dianggap biasa saja karena menurut

mereka hal itu sudah biasa padahal mereka tidak tau dampak psikis dari orang tersebut dan masa
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depan mereka akan teringat dan bisa menjadi sebuah trauma. Konotasi dalam film “Imperfect”

melalui @nalisis semiotika Roland Barthes yaitu Orang orang yang mengalami body shaming
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nseéara ndn verbal dan verbal , contohnya dikomentari wajah juga kulit & diejek tubuh karena
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%Jébadanbesar atau bisa disebut juga fat shaming , mereka yang memandang sinis karena melihat
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159%1@)( fléik seseorang , dan mengomentari kekurangan fisik orang lain.
R
g %Pgdahfal kalau kita melihat diri sendiri belum tentu sempurna pasti ada kekurangannya juga.
ga >
g<§re§a manu5|a di muka bumi ini tidak ada yang sempurna. Jadi sebagai manusia kita harus saling
%n%argal dan tidak mengejek dan mengomentari karena hal itu akan melukai perasaan orang.
%%mujc“lmperfect " ini berusaha menggambarkan perempuan yang memiliki kulit lebih gelap selalu
%%agdmgbandmgkan dengan perempuan berkulit putih. Hal ini relate bagi kehidupan sehari hari
%(é;?ena banyak kita temui di masyarakat.
§§ Mitog,i dalam film “Imperfect” melalui analisis semiotika Roland Barthes yaitu Film
%‘Iiﬁperfect” mengisahkan tentang standar kecantikan yang melekat pada masyarakat Indonesia.
f;JBgnyaknya stereotype yang berkembang di masyarakat akibat terpaan media mengenai standar
ékéantlkan membuat sebagian perempuan dituntut untuk bisa mengubah penampilannya sesuai
iﬁdéwgan standar tersebut untuk bisa diterima di masyarakat.
E ;% Nan?un kecantikan yang dipaparkan dalam film ini tidak hanya sekedar fisik saja, tetapi juga

milkighati yang baik juga bagian dari kecantikan dari dalam. Melalui analisis semiotika Roland
sgB;rthes mltos perempuan cantik dalam film “Imperfect” ditandai dengan adanya standar
kecantikan yang harus diyakini dan diikuti masyarakat. Sehingga tokoh utama yaitu Rara
mengeldarkan banyak usaha untuk bisa mengubah bentuk tubuhnya dan menggapai karirnya.
Padahal §esungguhnya perempuan yang memiliki fisik yang beragam namun berperilaku baik bisa

membua?perempuan tersebut terlihat cantik apa adanya. Indonesia yang memiliki beragam suku
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dan budaya, membuat kecantikan yang beragam dari setiap perempuannya. Sehingga standar

kecantik@yang berkulit putih, berambut panjang, tinggi, dan langsing tidak lagi menjadi patokan.
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g‘ %Bﬁrda%rkan kesimpulan yang sudah dipaparkan peneliti mengenai “Analisis Semiotika Body
2% =
%S@nfgng “pada film “Imperfect”, saya ingin memberikan saran agar penelitian selanjutnya agar
S o o A
c g o A
gd@oagmeﬁ]ngkatkan kajian semiotika Roland Barthes yaitu :
~ o o 5
;&graﬁAkgdemls
S8 @
gl.iéc’gl pgnelltl selanjutnya yang akan peneliti sebuah film menggunakan teori semiotika Roland
@D =) o
5% a 9
%rt@es d;tharapkan menjadi lebih spesifik dan rinci agar mahasiswa/mahasiswi yang melakukan
= o
jpeinelltlarg semiotika lebih memahami dalam membaca makna-makna yang terkandung dalam
%egbuah flifn
o5 £
C&%Bagl p;enelltl berharap bahwa dengan adanya penelitian film “Imperfect” ini dapat dijadikan
%e%agal sebuah referensi untuk penelitian — penelitian lainnya yang berkaitan dengan studi.
Qisgan Praktis :
3
52 =
% Saya ﬁrharap bagi khalayak melalui penelitian ini agar dapat mengetahui bagaimana isu body
is &
j%hiamlngﬁerjadi di lingkungan masyarakat dan mengantisipasi hal-hal yang melatarbelakangi
geéadm)g tindakan body shaming.
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